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Muara Sungai Opak merupakan daerah aliran sungai yang dimanfaatkan 

untuk berbagai aktivitas masyarakat yang berpotensi tinggi terhadap 

pencemaran sampah plastik. Sampah plastik di perairan dapat terdegradasi 

menjadi mikroplastik yang dapat masuk ke dalam tubuh ikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan mengidentifikasi perbedaan 

bentuk, warna serta ukuran mikroplastik pada saluran pencernaan ikan 

belanak (Mugil cephalus) di Kecamatan Kretek dan Sanden, Muara Sungai 

Opak Bantul. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan total 18 ekor ikan hasil tangkapan pemancing. Prosedur eksperimen 

dilakukan berdasarkan acuan National Oceanic and Atmospheric 

Administration (NOAA). Saluran pencernaan ikan diekstraksi dengan KOH 

10 %, disaring kemudian divisualisasikan menggunakan mikroskop stereo. 

Jumlah kelimpahan mikroplastik di Kecamatan Kretek dan Kecamatan 

Sanden dibandingkan dengan uji Mann-Whitney. Analisis korelasi dilakukan 

antara morfometri, parameter air, jumlah mikroplastik sedimen sungai 

dengan kelimpahan mikroplastik organ pencernaan ikan. Bentuk, warna dan 

ukuran mikroplastik dianalisis secara deskriptif. Pencemaran mikroplastik 

pada sampel M. cephalus sebanyak 100 % dengan jumlah kelimpahan 135,2 

± 47,3 partikel/individu di Kecamatan Kretek dan 92,6 ± 19,1 

partikel/individu di Kecamatan Sanden. Jumlah mikroplastik/individu 

memiliki perbedaan nyata antar dua lokasi (x<0,05). Akumulasi paparan 

mikroplastik berkorelasi positif dengan kelimpahan mikroplastik sedimen, 

kadar oksigen terlarut, suhu air, pH seta morfometri ikan, namun berkorelasi 

negatif dengan tingkat kekeruhan air sungai. Bentuk mikroplastik yang paling 

dominan di Kecamatan Kretek adalah fragmen hitam (84 %), sedangkan di 

Kecamatan Sanden didominasi oleh partikel film coklat (63 %). Partikel fiber 

memiliki presentase paling rendah di kedua kecamatan. Dominasi ukuran 

mikroplastik terdapat pada ukuran <300 µm sebanyak 87 % di Kecamatan 

Kretek dan 99 % di Kecamatan Sanden.  

 

Kata Kunci: Analisis, Ikan Belanak, Mikroplastik, Muara Sungai Opak, 

Saluran Pencernaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sungai Opak merupakan salah satu sungai yang berhulu di lereng 

Gunung Merapi yang memiliki beberapa anak sungai dan bermuara di 

Samudera Indonesia. Sungai Opak memiliki daerah aliran ke arah selatan 

melewati daerah Kalasan dan memasuki Kabupaten Bantul dengan panjang 

sekitar 60 km, sedangkan panjang anak Sungai Opak kurang lebih 10 - 15 km. 

Keberadaan Sungai Opak mempunyai arti yang sangat penting bagi masyarakat 

sekitarnya karena air sungai dapat digunakan untuk memenuhi berbagai 

keperluan, misalnya irigasi pertanian, tempat mencari biota air (ikan, udang 

dan hewan lainnya), sebagai sumber protein keluarga dan tempat untuk 

mengalirkan limbah rumah tangga serta pemenuhan kebutuhan lainnya 

(Djumanto dkk., 2008). 

Muara Sungai Opak merupakan bagian dari wilayah Bantul, yakni 

wilayah hilir dari aliran sungai besar di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang berpotensi tinggi tercemar oleh partikel mikroplastik. Muara merupakan 

bentukan lahan marin yang dipengaruhi oleh berbagai aktivitas perairan. 

Segmentasi lokasi muara Sungai Opak terdapat di dua kecamatan tepatnya di 

Kecamatan Kretek dan Kecamatan Sanden. Kedua lokasi tersebut 

dimanfaatkan oleh warga untuk berbagai aktivitas sehari-hari seperti irigasi, 
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aktivitas perikanan, penambangan pasir, pemancingan lokal dan destinasi 

wisata alam (Djumanto & Probosunu, 2011).  

Pemanfaatan sumber daya ikan dan biota air lainnya di sungai oleh 

masyarakat setempat dilakukan melalui kegiatan penangkapan dengan jala 

tebar, pancing dan tangkap ikan menggunakan elektrik. Kegiatan memancing 

ikan merupakan salah satu rutinitas yang dilakukan masyarakat sekitar untuk 

mencari berbagai jenis hasil tangkapan (Djumanto, 2010). Berbagai jenis ikan 

yang tertangkap dijadikan ikan konsumsi sehingga dapat menjadi sumber 

pemenuhan kebutuhan protein bagi masyarakat.  

Kekayaan hayati tersebut tercemari oleh berbagai jenis sampah perairan 

seperti plastik, logam, peralatan tangkap pancing, tekstil dan barang lainnya 

yang hilang atau dibuang memasuki area perairan sungai. Plastik menjadi salah 

satu sampah perairan yang krusial karena proses penguraian sampah plastik 

membutuhkan waktu lama. Penggunaan produk plastik merupakan salah satu 

penyebab pencemaran lingkungan, yaitu dengan adanya akumulasi plastik di 

habitat alami dengan tingginya tingkat produksi serta rendahnya kemampuan 

degradasi alam yang diperkirakan mencapai puluhan hingga ratusan tahun 

(Barnes dkk., 2009). Yogyakarta merupakan kawasan tertinggi kedua setelah 

Makassar yang menjadi penghasil sampah plastik sebanyak 39.3 % dari seluruh 

kawasan di Indonesia (Cadman dkk., 2018). Hampir 95% sampah perairan 

termasuk sungai didominasi oleh jenis sampah plastik yang terakumulasi dari 

sepanjang garis pantai pantai selatan hingga dasar laut. Penelitian Lebreton 

dkk., (2017) menyatakan bahwa Sungai Opak merupakan salah satu 
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penyumbang sampah plastik terbanyak di dunia dengan estimasi 12.800 ton per 

tahun. Sampah plastik yang terakumulasi dalam perairan mengalami degradasi 

menjadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan mikroplastik (Galgani, 

2015). 

Boerger dkk., (2010) mengemukakan bahwa mikroplastik merupakan 

suatu partikel plastik dengan diamater kurang dari 5 mm. Batas bawah ukuran 

partikel yang termasuk dalam kelompok mikroplastik belum dapat 

didefinisikan secara pasti, namun mayoritas penelitian mengambil objek 

sampel minimal 300 µm. Claessen dkk., (2013) memperkirakan bahwa 10% 

dari semua plastik yang baru diproduksi kan dibuang melalui sungai dan 

bermuara di laut. Mayoritas berbagai jenis plastik yang mengapung dalam 

badan air akan mengalami penguaraian polimer melalui proses fotodegradasi, 

oksidasi, abrasi mekanik yang mengakibatkan terbentuknya partikel-partikel 

mikroplastik (Thompson dkk., 2009).  

 Cemaran mikroplastik dapat masuk ke dalam organisme dikarenakan 

ketidaksengajaan biota-biota dalam proses mencari makan ataupun karena 

mangsanya juga telah terkontaminasi oleh mikroplastik (Neves dkk., 2015). 

Ukuran mikroplastik yang sangat kecil memberikan dampak bagi sumber daya 

alam sekitar yang tercemar dan dapat menyerap bahan kimia beracun seperti 

PBTs (Peristent, Bioaccumulative and Toxic Subtances) dan POPs (Peristent 

Organic Pollutant). Salah satu jenis ikan demersal yang banyak di tangkap di 

daerah muara Sungai Opak adalah ikan belanak (Nelson, 2006). Ikan belanak 

mulai banyak tertangkap pada awal musim kemarau hingga awal musim hujan 
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(Setyobudi dkk., 2006). Ikan belanak memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Populasi persebarannya di 

perairan tropis dan subtropis. Mayoritas ikan belanak ditemukan hidup secara 

berkelompok 20-30 ekor yang berenang di permukaan estuaria (Wahyuni, 

2002).  

Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

mikroplastik pada berbagai organisme di daerah perairan seperti kerang-

kerangan (Woods dkk., 2018), udang (Abbasi dkk., 2018), golongan 

perciformes (Yona dkk., 2020). Lusher dkk., (2013) mengemukakan sekitar 

36.5 % dari 504 ikan demersal dan ikan pelagis ditemukan mikroplastik dalam 

saluran pencernaannya. Yudhantari dkk., (2019) dalam penelitiannya 

menemukan berbagai jenis mikroplastik yang terdapat dalam kelompok ikan 

pelagis.  

Keberadaan mikroplastik juga ditemukan pada ikan Swanggi berserta 

sedimen biotanya di  daerah Pesisir Brondong (Labibah dkk., 2020). Yona 

dkk., (2020), menemukan mikroplastik jenis fiber pada insang dan saluran 

digesti ikan karang dengan ukuran dominan >1000 µm. Kelimpahan 

mikroplastik juga ditemukan pada saluran pencernaan ikan Tongkol 

(Euthynnus affinis) yaitu sebesar 52,7 partikel dengan rata-rata 10,5±7,2 

partikel (Purnama, 2021). Qurrata A’yun (2019), juga melakukan penelitian 

mengenai kandungan mikroplastik pada Ikan Belanak di Segmen Sungai 

Bengawan Solo menggunakan metode KBr dengan ditemukan sebanyak 78 
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mikroplastik dengan jumlah 15 sampel ikan dengan rata-rata 5 mikroplastik per 

sampel ikan. 

Hoss dan Settle (1990), mengemukakan bahwa partikel mikroplastik 

yang terakumulasi dalam jumlah besar di usus, akan memiliki efek berbahaya 

pada ikan dan menyebabkan gangguan endokrin serta karsinogenik, 

penyumbatan saluran pencernaan ikan (Browne dkk., 2013) sehingga dapat 

mengganggu proses-proses digesti dan absorbsi nutrisi (Wright dkk., 2013). 

Selain itu, kandungan mikroplastik dalam saluran digesti ikan dapat 

menimbulkan kekeyangan palsu sehingga ikan mengalami penurunan nafsu 

makan dan kualitas morfometrik dari ikan (Ryan, 2009). Keberadaan 

mikroplastik pada organisme dikhawatirkan menjadi fasilitas dari mobilitas 

kontaminan kimia karena tingginya perubahan energi senyawa kimia pada 

permukaan mikroplastik untuk bahan kimia organik hidrofobik (Hirai dkk., 

2011).  

Dampak negatif seperti pengurangan tingkat pertumbuhan, penurunan 

kadar hormon steroid, penghambatan produksi enzim dan penurunan 

kemampuan reproduksi serta menyebabkan paparan aditif yang bersifat toksik. 

Keberadaan mikroplastik sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat karena 

tidak memenuhi standar keamanan pangan. Tubuh manusia yang 

tekontaminasi mikroplastik memiliki kemungkinan dampak negatif 

pembengakakan usus dan penurunan sistem imun (Holam dkk., 2013).   

Penelitian mengenai keberadaan mikroplastik pada komoditas biota 

sungai Opak masih terbatas. Padahal, masyarakat Indonesia banyak 
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mengkonsumsi ikan tawar khususnya ikan belanak. Ikan belanak dianggap 

sebagai spesies indikator penting sekaligus biomarker untuk memantau 

kesehatan ekosistem suatu lingkungan perairan. Secara ekonomi, ikan belanak 

memiliki potensi komoditas dengan hasil tangkapan 2.6 % dari keseluruhan 

tangkapan di lingkup perikanan (Whitfield dkk., 2012).  Badan Statistik 

Perikanan Tangkap Indonesia mengemukakan bahwa pada tahun 2017, 

produksi ikan belanak di daerah Jawa mencapai angka 978 ton dari 1735 ton 

nilai total produksi ikan belanak di Wilayah Jawa. Keberadaan mikroplastik 

pada Sungai Opak baru diteliti oleh Utami dkk., (2022) dengan hasil penelitian 

ditemukan mikroplastik pada sampel sedimen sungai rata-rata sebesar 1.799,33 

± 1.430,87 partikel/kg.  Riset yang dilakukan pada Suwartiningsih dkk., (2020) 

menghasilkan data penemuan mikroplastik pada 97.5% sampel ikan yang 

berada di Tempat Pelelangan Ikan di Pantai Baron dengan kelimpahan 45.6 

partikel per individu. 

Berdasarkan paparan masalah yang disampaikan tersebut penulis akan 

melakukan penelitian mengenai analisis mikroskopik kelimpahan mikroplastik 

pada komoditas hasil tangkap ikan belanak di muara Sungai Opak, Bantul di 

dua lokasi yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik organ pencernaan ikan belanak serta 

uji korelasi dengan kelimpahan mikroplastik sedimen, parameter air dan 
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morfometri tubuh ikan di Muara Sungai Opak (Kecamatan Kretek dan 

Sanden)? 

2. Bagaimana karakter bentuk dan warna mikroplastik yang terkandung dalam 

organ pencernaan ikan belanak di Muara Sungai Opak (Kecamatan Kretek 

dan Sanden)? 

3. Bagaimana ukuran mikroplastik yang terkandung dalam sampel organ 

pencernaan ikan belanak di Muara Sungai Opak (Kecamatan Kretek dan 

Sanden)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terkandung dalam organ 

pencernaan ikan belanak serta mengkuantifikasi korelasinya dengan 

kelimpahan mikroplastik sedimen, parameter air dan morfometri tubuh ikan 

di Muara Sungai Opak (Kecamatan Kretek dan Sanden). 

2. Mengetahui dan mengidentifikasi perbedaan secara kuantitatif berbagai 

jenis bentuk dan warna mikroplastik yang terkandung dalam organ 

pencernaan ikan belanak di Muara Sungai Opak (Kecamatan Kretek dan 

Sanden). 

3. Mengetahui dan mengidentifikasi berbagai ukuran polimer mikroplastik 

yang terkandung dalam sampel organ pencernaan ikan belanak di Muara 

Sungai Opak (Kecamatan Kretek dan Sanden).  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu informasi 

dalam melakukan monitoring kondisi mengenai tingkat pencemaran di 

muara Sungai Opak serta memberikan kontribusi bagi hasanah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan khususnya untuk instansi 

sebagai dasar penetapan dan kebijakan hukum untuk menanggulangi 

pencemaran lingkungan baik secara fisika maupun kimiawi bagi 

Pemerintah Kabupaten Bantul Yogyakarta.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, paparan pembahasan 

dapat diambil sebuah kesimpulan diantaranya: 

1. Cemaran mikroplastik dari 18 sampel M. cephalus adalah 100 % dengan 

kelimpahan di Kecamatan Kretek (9,01 partikel gram-1 atau 135,2 ± 47,3 

partikel individu-1) lebih tinggi daripada di Kecamatan Sanden (11,07 partikel 

gram-1 atau 92,6 ± 19,1 partikel individu-1). Kelimpahan mikroplastik 

berkorelasi positif dengan kelimpahan mikroplastik sedimen, kadar oksigen 

terlarut, suhu air, pH serta morfometri tubuh ikan, namun berkorelasi negatif 

dengan tingkat kekeruhan air sungai. 

2. Kelimpahan bentuk dan warna mikroplastik yang ditemukan di Kecamatan 

Kretek didominasi oleh fragmen hitam (84 %), sedangkan di Kecamatan 

Sanden didominasi oleh partikel film coklat (63 %). Partikel fiber memiliki 

presentase paling rendah di kedua kecamatan. Warna hitam memiliki jumlah 

paling banyak diantara warna mikroplastik lain seperti coklat, 

transparan/bening, biru dan merah, namun di Kecamatan Kretek tidak ditemui 

fiber berwarna transparan dan di Kecamatan Sanden tidak teridentifikasi fiber 

bewarna merah. 

3. Variansi ukuran mikroplastik organ pencernaan M. cephalus dikategorikan 

dalam tiga ukuran yaitu, < 300 µm, 300 µm dan > 300 µm dengan masing-
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masing kelimpahan di Kecamatan Kretek 87 %, 6% dan 6%, sedangkan di 

Kecamatan Sanden sebanyak 99 % berukuran < 300 µm dan 1 % berukuran 

> 300 µm. 

B. Saran 

Saran dari penelitian yaitu diharapkan penelitian ini menjadi salah 

satu informasi untuk melakukan monitoring terkait toksisitas lingkungan 

estuaria karena berbagai aktivitas yang dapat memengaruhi kesehatan 

masyarakat sekitar dalam jangka panjang. Selain itu perlu dilakukan penelitian 

tahap lanjut mengenai metode penelitian menggunakan instrumen Fourier-

Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) guna mengetahui secara detail polimer 

sumber mikroplastik sehingga dapat diketahui analisis lanjutan mengenai 

dampak terhadap trofik yang lebih tinggi.  
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